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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir, menilai
dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi realitas.
(Moleong, 2010, h. 49) Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivistik
dengan mengambil pendekatan-pendekatan ilmiah dalam proses penelitian.

Paradigma post-positivistik memiliki unsur-unsur yang reduksionis, logis,
bersifat empiris, berorientasi pada sebab-akibat, dan deterministik berdasarkan
teori apriori. (Creswell, 2013, h. 24) Secara ontologis, paradigma post-positivistik
dijelaskan sebagai realitas tunggal yang ada di luar diri peneliti, "out there".
(Creswell, 2010, h. 36)

Secara epistemologis, realitas hanya dapat diperkirakan. Hal tersebut
dikonstruksi melalui penelitian dan statistik. Interaksi dengan subjek penelitian
dijaga seminim mungkin. (Creswell, 2010, h. 36)

Secara axiologis, bias pribadi peneliti harus dikontrol dan tidak
diekspresikan di dalam sebuah studi. (Creswell, 2010, h. 36)

Secara metodologis, menggunakan pendekatan ilmiah dan penulisan. Objek
penelitian adalah untuk menciptakan pengetahuan baru. Metode deduktif bersifat
penting, seperti pengujian teori, menentukan variable penting dan membuat

perbandingan antar kelompok. (Creswell, 2010, h. 36)
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3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian dengan
pendekatan kualitatif. Strauss dan Corbin dalam Ruslan (2010, h. 214) menjelaskan
bahwa qualitative research (riset kualitatif) merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif ini dapat
dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsional organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan-pergerakan sosial, dan
hubungan kekerabatan dalam kekeluargaan. Selain itu menurut Ghony &
Almanshur dalam buku metodologi penelitian kualitatif (2012, h. 89) menjelaskan
penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
dan pemikiran orang secara individu maupun secara kelompok.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami tingkah laku, fungsional
organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan-pergerakan sosial, dan hubungan
kekerabatan dalam  kekeluargaan. Dimana penelitian kualitatif tidak
mempersoalkan pengaruh antara satu atau lebih variable lain. Selain itu penelitian
kualitatif tidak menjelaskan sebab akibat.

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif. Dimana penelitian deskriptif

yaitu untuk menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) individu, situasi atau
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kelompok tertentu (Ruslan, 2010, h. 12). Penelitian kualitatif bersifat deskriptif
artinya hasil eksplorasi atau subjek penelitian atau para partisipan melalui
pengamatan dengan semua variannya, dan wawancara mendalam serta FGD harus
dideksprisikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan lapangan, catatan
wawancara, catatan pribadi, catatan metodologis, dan catatan teoretis. Karena itu
deskripsi yang dibuat oleh si peneliti harus dapat mengungkap bukan saja apa yang
terlihat, juga bisa memberi keterangan ada apa saja yang terlihat (Putra, 2012, h.

71).

3.3 Metode Penelitian

Pengertian metode, berasal dari kata methods (Yunani) yang dimaksud
adalah cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau
objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya (Ruslan, 2010,h.
24).

Metode riset melalui studi kasus banyak menggunakan berbagai sumber
data yang dapat diteliti, menganalisis dan menjelaskan secara komprehensif dari
berbagai aspek individu, kelompok, program, dan organisasi yang mengalami
peristiwa tertentu dan sistematis. Penelaah berbagai sumber data membutuhkan

berbagai instrument dalam pengumpulan data, fakta, dan informasi melalui
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wawancara mendalam, observasi partisipan, dokumentasi, survey, bentuk rekaman,
dan bukti fisik lainnya keabsahannya (Ruslan, 2010,h. 229).

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus (case study), menurut
Yin (2012, h.13) yaitu studi kasus digunakan sebagai suatu penjelasan
komprehensif yang berkaitan dengan berbagai aspek seseorang, suatu kelompok,
suatu organisasi, suatu program, atau suatu situasi kemasyarakatan yang diteliti,
diupayakan dan ditelaah sedalam mungkin. Studi kasus juga memiliki pengertian
berkaitan dengan penelitian yang terperinci tentang seseorang atau suatu unit sosial
dalam kurun waktu tertentu.

Studi kasus menurut Yin (2012, h. 18) adalah suatu inquiri empiris
menyelidiki fenomena dalam konteks kehiduan nyata, bilamana batas-batas antar
fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan di mana multi sumber bukti
dimanfaatkan. Sebagai suatu inquiry studi kasus tidak harus dilakukan dalam waktu
yang lama dan tidak pula harus tergantung pada data etnografi atau observasi
partisipan. Bahkan menurut Yin seorang peneliti bisa saja melakukan studi kasus
yang valid dan berkualitas tinggi tanpa meninggalkan kepustakaan tergantung pada
topik yang diselidiki.

Untuk melakukan studi kasus Robert K Yin, menganjurkan kasus yang
diangkat signifikan mengisyaratkan sebuah keunikan dan betul-betul khas. Selain
itu studi kasus harus lengkap dengan ciri-ciri memiliki batas yang jelas, tersedia

bukti yang relevan dan mempermasalahkan ketiadaan kondisi buatan,
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mempertimbangkan alternative perspektif (anomaly), menampilkan bukti yang
memadai dan laporan harus ditulis dengan cara menarik dan mengguggah.
Keunikan kasus mencakup: (1) ciri khas/hakekat kasus (2) latar belakang historis
(3) konteks/setting fisik (4) konteks lain, mencakup ekonomi, politik, hukum, dan
estetika (5) kasus-kasus lain yang dengannya suatu kasus dapat dikenali (6) para
informan yang menjadi sumber dikenalinya kasus. Selanjutnya menurut Yin (2008,
h. 29), menyarankan lima komponen penting dalam mendesain studi kasus yaitu,
pertanyaan-pertanyaan penelitian, proporsi penelitian yang harus diteliti, unit
analisis penelitian, logika yang mengaitkan data dengan proposisi, dan kriteria
menginterpretasi temuan.

Dalam studi kasus, peneliti berupaya secara seksama mengkaji variable
mengenai kasus-kasus tertentu, dengan mempelajari aspek individu, kelompok dan
suatu peristiwa khusus untuk menganalisis secara lengkap, dan secara mendalam
tentang subjek yang akan diteliti. Dengan demikian penelitian tentang ““Strategi
Komunikasi Pemasaran Platfrom Tangerang LIVE” diteliti dengan metode studi
kasus, meningat program tersebut merupakan program unggulan yang hanya

terdapat di Kota Tangerang.

3.4 Key Informan dan Informan
Moleong (2010,h.132) mengatakan key informan adalah sumber informasi

kunci, artinya semua informasi utama yang dibutuhkan peneliti berusmber dari key
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informan. Selain itu Moleong (2010,h.132) mengatakan, informan adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Sehingga, informan memiliki peranan yang penting untuk memberikan
informasi pendukung serta mengetahui informasi terkait latar belakang penelitian,
untuk membantu dalam penelitian.

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sample didasarkan atas tujuan
tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai sample) (Sugiono,
2011, h. 85). Selanjutnya menurut Arikunto (2010, h. 183) pemilihan sample secara
purposive pada penelitian ini berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi
sebagai berikut:

a) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.

b) Subjek yang diambil sebagai sample benar-benar merupakan subjek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi

¢) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat didalam
studi pendahuluan.

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa
informan untuk mengumpulkan informasi terkait Tangerang LIVE. Pihak yang

dijadikan key informan dan informan adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Key informan dan informan

Sutomo, S.Sos

No | Jenis Nama Jabatan
Informan
1 Key Informan Andhika Nurgaha | Kepala Seksi
KM,SSTP Diseminasi Informasi
Media Elektronik
2 Informan 1. M. Arief. B -Tata usaha
2. Dimas Aryo | Tangerang LIVE

- Kepala Seksi

Diseminasi Informasi

Media Cetak
Pemerintah Kota
Tangerang

1. Dias Mardi
2. Enggriyeti

3. Sugema

Masyarakat Kota
Tangerang, pengguna

dan bukan pengguna

Peneliti memilih Kepala Seksi Diseminasi Informasi media elektronik Kota
Tangerang sebagai Key Informan dikarenakan narasumber bertanggung jawab atas
kegiatan komunikasi dalam menyosialisasikan program-program Pemerintah Kota
Tangerang. Narasumber berperan untuk menentukan kegiatan komunikasi yang
tepat dalam melakukan sosialisasi. Karena itu narasumber mengetahui seluk beluk
mulai dari tahap perencanaan sampai evaluasi terkait kegiatan komunikasi dalam

melakukan sosialisasi setiap programnya kepada masyarakat.
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Peneliti memilih Informan M. Arief dikarenakan, narasumber merupakan
pihak internal dari Tangerang Live yang memiliki tanggungjawab dalam
pengelolaan portal Tangerang LIVE. Sehingga narasumber mengetahui
perkembangan portal Tangerang LIVE sejak awal terbentuk hingga sekarang.
Narasumber juga menjadi pihak yang selalu mendapatkan laporan terkait jumlah
pengunduh atau pengguna platform Tangerang LIVE saat ini, serta menjadi pihak
yang bertanggungjawab dalam kelancaran portal Tangerang LIVE untuk digunakan
oleh masyarakat. Selain itu peneliti juga memilih Kepala Seksi Diseminasi
Informasi Media Cetak untuk menjadi narasumber untuk melengkapi data terkait
kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan memanfaatkan media cetak.

Selanjutnya peneliti memilki informan masyarakat yang memiliki NIK
(Nomor Induk Kependudukan). Pemilihan informan masyarakat Kota Tangerang
karena dapat membantu peneliti untuk mengetahui informasi terkait tingkat
pengetahuan Platform Tangerang LIVE oleh masyarakat Kota Tangerang. Agar
dapat mengukur apakah sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota
Tangerang sudah sesuai dan tercapai tujuannya serta apakah platform Tangerang

LIVE sudah sesuai yang diharapkan masyarakat.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak

pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
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Kriyantono (2009, h.41) membagi 2 jenis data berdasarkan sumbernya yaitu data
primer dan data skunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dapat diperoleh dari sumber data
pertama atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini dapat diperoleh
melalui wawancara ataupun observasi.

Dalam menggali informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Maka
penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan
informasi terkait strategi komunikasi pemasaran pemerintah kota tangerang
dalam menyosialisasikan platform tangerang LIVE.

Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk
mengumpulkan informasi. Penggunaan metode ini untuk menggali tidak
saja apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi apa saja
yang diketahui subjek penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber sekunder
yang bersifat menyempurnakan atau melengkapi data primer. Data sekunder
dapat dilakukan dengan mencari atau mengumpulkan gambar dan data yang
melibatkan beberapa pihak terkait fenomena yang diteliti, untuk melengkapi
penelitian. Selain itu menurut Sugiyono (2005,h.62) data sekunder adalah
data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, sehingga

penelitian yang dilakukan harus melalui orang lain atau melalui dokumen.
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Data yang didapatkan oleh peneliti dapat menggunakan studi literatur yang
didapatkan dari banyak buku, selain itu peneliti mempergunakan data yang

diperoleh melalui internet.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, untuk memerika keabsahan data menurut Robert K. Yin
(2018, h. 42-47 ) desain penelitian seharusnya merepresentasikan pernyataan logis,
agar dapat menilai kualitas dari setiap desain yang diberikan sesuai dengan analisis
logis tertentu. Empat analisis data telah umum digunakan untuk membangun
kualitas penelitian sosial yang paling empiris. Keempat analisis yang relevan
dengan studi kasus yaitu:

1. Construct validity (membangun validitas): mengidentifikasi langkah-

langkah operasional yang benar untuk konsep yang sedang dipelajari.

2. Internal Validity (validitas internal): mencari untuk membangun hubungan
biasa, di mana kondisi-kondisi tertentu diyakini mengarah pada kondisi
lain, sebagaimana dibedakan dari hubungan-hubungan palsu.

3. External Validity (validitas eksternal): menunjukkan apakah dan bagaimana
temuan studi kasus dapat digeneralisasikan.

4. Reliability (keandalan): menunjukkan bahwa operasi penelitian seperti

prosedur pengumpulan datanya dapat diulang, dengan hasil yang sama.
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3.7 Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang sduah dituliskan
dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya. Analisis data adalah suatu proses menata,
menytukturkan, dan memaknai data yang tidak beraturan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun
lokasi penelitian, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan dan
catatan-catatan lapangan. Singkat kata, analisis data dilakukan dalam dua tahapan,
yaitu selama proses pengumpulan data dan pada akhir pengumpulan data. Menurut
Robert K. Yin (2018, h. 179-199 ) analisis data terdiri dari:

1. Pattern Matching (Pencocokan pola)

Untuk analisis studi kasus, pada teknik yang paling diinginkan adalah
menggunakan pola pencocokan logika. Logika seperti itu, berfokus pada proses
dan hasil dalam studi kasus yang berfungsi sebagai salah satu cara pada awalnya
menangkap "bagaimana" dan mengapa "untuk menjadi pencocokan yang tepat.
Penjodohan pola pada dasarnya atas empiri dengan pola yang diprediksikan jika
kedua pola ini ada persamaan, maka menguatkan validitas internal studi kasus. Jika
studi =~ kasus  eksploratoris,  polanya . berhubungan = dengan  variabel
dependen/independen dari penelitian. Jika studi kasus deskriptif, maka penjodohan
pola akan relevan dengan pola variabel-variabel spesifik yang diprediksi dan

ditentukan sebelum pengumpuln data.

44
Strategi Komunikasi Pemasaran..., Ghea Cynthia Devi, FIKOM UMN, 2018



2. Explanation Building (Penjelasan bangunan)

Teknik analitik kedua sebenarnya adalah tipe pencocokan pola khusus,
tetapi prosedurnya lebih sulit, karena itu layak mendapat perhatian terpisah. Di sini,
tujuannya adalah menganalisis data studi kasus dengan membangun penjelasan di
luar kasus tersebut. Elemen penjelasan, untuk menjelaskan suatu fenomena adalah
menetapkan rangkaian sekuens tentang hal itu, atau bagaimana atau mengapa
beberapa hasil telah terjadi. Urutan kasual mungkin rumit dan sulit diukur dengan
tepat. Karena dalam kebanyakan studi kasus, bangunan penjelasan terjadi dalam
narasi.

3. Time Series Analysis (Analisis deret waktu)

Teknik analitik ketiga adalah untuk mendanai analisis deret waktu, analog
dengan analisis deret waktu yang dilakukan dalam psikologi perilaku dan klinis.
Semakin rumit dan tepat polanya, semakin banyak analisis deret waktu dapat
meletakkan dasar yang kuat untuk kesimpulan dari studi kasus. Rangkaian waktu
sederhana, dibandingkan dengan analisis pencocokan pola yang lebih umum,
desain deret waktu dapat lebih sederhana dalam satu pengertian. dalam rangkaian
waktu, mungkin hanya ada satu ukuran yang relevan yang perlu dilalui dari waktu
ke waktu. dalam keadaan itu, ketika pengukuran tunggal diwakili oleh sejumlah

besar titik data waktu, uji statistik dapat digunakan untuk menganalisis data.
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4. Logic Models (Model logika)

Teknik keempat ini telah menjadi sangat berguna dalam beberapa tahun
terakhir. terutama dalam melakukan evaluasi studi kasus dan dalam mempelajari
teori perubahan. Model logika menetapkan dan mengoperasionalkan rantai
kejadian atau kejadian yang kompleks selama lebih dari periode waktu yang
ditentukan, mencoba untuk menunjukkan bagaimana aktivitas complek, seperti
mengimplementasikan suatu program yang terjadi. Peristiwa-peristiwa itu
dipentaskan dalam pola efek sebab-akibat yang diulang, di mana hasil pada
penyaringan sebelumnya bisa karena stimulus dan pada gilirannya menghasilkan
hasil lain yang menjadi stimulus.

5. Cross Case Synthesis (Sintesis silang)

Teknik kelima hanya berlaku untuk analisis beberapa studi kasus.
Tekniknya. Sintesis silang yang diinginkan pada mulanya nampak serupa dengan
sintesis penelitian lain yang menggabungkan temuan-temuan yang meliputi
serangkaian penelitian individual. Namun prosedur silang yang diinginkan pada
kenyataannya berbeda nyata dari sintesis penelitian konvensional.

Menggunakan pendekatan berbasis kasus untuk sintesis lintas kasus.
Pendekatan kuantitatif yang khas secara implisit bergantung pada orientasi
reduksionis: untuk = mengidentifikasi wvariabel kunci dan kemudian untuk
menggabungkan data lintas kasus untuk setiap variabel. Prosedur penggabungan

serupa akan terjadi saat: melakukan survei, melakukan percobaan atau, melakukan
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analisis meta sejumlak elumnya. Perhatikan bahwa

dalam semua si ngabaikan keutuhan
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